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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh meningkatnya penggunaan teknologi
digital pada anak usia dini yang berdampak signifikan terhadap perkembangan
sosial emosional. Fenomena di TK Al Khodijah Serut menunjukkan keunikan di
mana kemampuan sosial emosional anak tetap berkembang optimal di tengah
masifnya paparan teknologi.

Rumusan masalah penelitian ini berpusat pada bagaimana peran orang tua
sebagai fasilitator, pembimbing, dan teladan (role model) dalam mendukung
perkembangan sosial emosional anak usia 5-6 tahun di era digital. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mendeskripsikan dan menganalisis secara mendalam peran orang
tua sebagai fasilitator, pembimbing, dan teladan dalam mendukung serta
mengarahkan aspek sosial emosional anak di tengah paparan teknologi.

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan
jenis studi kasus. Metode penggalian data dilakukan secara trianggulasi melalui
teknik observasi langsung terhadap interaksi anak, wawancara mendalam bersama
orang tua dan guru kelas, dan dokumentasi berupa catatan perkembangan serta foto
kegiatan. Analisis data diterapkan secara interaktif melalui tahap reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasi penelitian menunjukkan bahwa peran orang tua sebagai fasilitator
diwujudkan melalui penyediaan lingkungan aman, media bermain edukatif non-
gawai, serta pemberian kesempatan bagi anak untuk bersosialisasi secara nyata.
Sebagai pembimbing, orang tua secara konsisten mengontrol dan membatasi waktu
penggunaan gawai, menyeleksi konten digital, serta mengajarkan sopan santun dan
kemandirian. Sebagai teladan, orang tua memposisikan diri sebagai model utama
dalam pengelolaan emosi, pembiasaan ibadah, dan komunikasi interpersonal yang
positif di rumah. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa kualitas interaksi langsung,
keteladanan yang konsisten, serta sinergi aktif antara pendampingan orang tua da
kegiatan di sekolah terbukti efektif mengoptimalkan perkembangan sosial
emosional anak di era digital.
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This research is motivated by the increasing use of digital technology in
early childhood, which significantly impacts social-emotional development. The
phenomenon at TK Al Khodijah Serut exhibits a unique case where children’s
social-emotional abilities continue to develop optimally amidst massive exposure
to technology.

The research problems center on how the roles of parents as facilitators,
mentors, and role models support the social-emotional development of children
aged 5-6 years in the digital era. The purpose of this study is to describe and analyze
in depth the roles of parents as facilitators, mentors, and role models in supporting
and directing children’s social-emotional aspects amidst technological exposure.

This study utilized a qualitative approach with a case study design. Data
collection methods were triangulated through direct observation of children’s
interactions, in-depth interviews with parents and classroom teachers, and
documentation comprising development records and activity photographs.
Interactive data analysis was applied through the stages of data reduction, data
display, and conclusion drawing.

The research findings indicate that the role of parents as facilitators is
realized through providing a safe environment, educational non-gawai play media,
and opportunities for children to socialize in real life. As mentors, parents
consistenly monitor and limit screen time, select digital content, and teach manners
and independence. As role models, parents position themselves as primary
exemplars in emotional regulation, the habituation of worship, and positive
interpersonal communication at home. The study concludes that the quality aof
direct interaction, consistent modeling, and active synergy between parental
guidance and school activities are proven effective in optimizing children’s social-
emotional development in the digital era.
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